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Abstrak 
Pemerintah sejak tahun 2015 telah mencanangkan program Desa Mandiri Benih (DMB). 
dengan harapan petani tak lagi kesulitan mendapatkan benih unggul dan bermutu. Diharapkan 
ketersediaan benih unggul tersebut akan mendongkrak produksi padi nasional dan 
terwujudnya swasembada beras. Pengembangan Desa Mandiri Benih juga menjadi sebuah 
asa bagi petani untuk mendapatkan benih unggul dan tepat waktu. Selama ini, petani kerap 
mengeluhkan bantuan benih dari pemerintah datangnya molor alias terlambat, setelah musim 
tanam lewat. Pemerintah melalui Program 1000 Desa Mandiri Benih berusaha untuk 
mendekatkan produsen benih dengan petani. Di lokasi DMB ini Gapoktan/petani dibina 
untuk bisa menjadi produsen benih. Selain itu juga dilengkapi sarana dan prasarana untuk 
bisa membuat benih sendiri. Guna mengembangkan produksi benih di Jateng  Pemerintah 
Provinsi (Pemprov) Jateng memberdayakan penangkar benih dan mendukung program 1.000 
Desa Mandiri  Benih di tanah air. Pada tahun 2015, di Jawa tengah jumlah desa yang 
dilibatkan dalam program ini mencapai 55 desa.Salah satu lokasi DMB di Jawa Tengah 
adalah Gapoktan Berkah di Desa Bendungan, Simo, Boyolali.  Penelitian dilaksanakan pada 
bulan Desember 2017. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja/purposive yaitu di Desa 
Bendungan, Simo, Boyolali yang merupakan lokasi DMB. Data yang diambil meliputi sarana 
dan prasarana yang dimiliki oleh Gapoktan Berkah, benih yang diproduksi dan analisa 
usahatani. Pengambilan data melalui wawancara dengan pimpinan Gapoktan Berkah dan 
observasi langsung di lapangan. Data yang diperoleh dianalisa secara diskriptif. Program 
Desa Mandiri Benih menjadikan Gapoktan Berkah menjadi Produsen Benih tanaman pangan 
yang bersertifikat. Hasil produksi benih PB Gapoktan Berkah digunakan oleh petani sekitar 
dan sisanya dijual kepada pengecer/ produsen benih. 
 
Kata kunci: Pemberdayaan, Gapoktan Berkah, Desa Mandiri Benih  
 
 
Pendahuluan 
Salah satu strategi yang ditempuh dalam upaya mencapai swasembada padi, jagung 
dan kedelai adalah penyediaan benih bermutu varietas unggul baru yang sesuai dengan 
preferensi konsumen. Ketersediaan benih berkualitas dengan jumlah cukup, tepat waktu, dan 
mudah diperoleh petani memegang peranan penting dan hal ini tidak terlepas dari peranan 
para penangkar benih yang cukup besar. Untuk itu, penyediaan benih sumber yang 
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berkelanjutan merupakan salah satu kegiatan yang sangat penting (Kementerian Pertanian, 
2015). 
Sistem produksi, sertifikasi, dan peredaran benih bina, saat ini diatur melalui 
Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia No. 02/Permentan/SR.120/1/2014. Namun 
pelaksanaannya di lapangan masih terjadi beberapa masalah diantaranya: a) penyediaan benih 
terlambat sehingga tidak sesuai dengan musim tanam, b) jumlah kebutuhan benih tidak 
terpenuhi, c) kualitas benih kurang baik, d) varietas yang tersedia tidak sesuai dengan 
kebutuhan perani, e) mutu benih yang kurang baik (Kementerian Pertanian, 2015). 
Pemerintah sejak tahun 2015 telah mencanangkan program Desa Mandiri Benih 
(DMB). Dengan program tersebut pemerintah berharap petani tak lagi kesulitan mendapatkan 
benih unggul dan bermutu. Ujung-ujungnya, ketersediaan benih unggul tersebut akan 
mendongkrak produksi padi nasional dan terwujudnya swasembada beras. Pengembangan 
DMB juga menjadi sebuah asa bagi petani untuk mendapatkan benih unggul dan tepat waktu. 
Selama ini, petani kerap mengeluhkan bantuan benih dari pemerintah datangnya molor alias 
terlambat, setelah musim tanam lewat (Anonim, 2016). 
Pemerintah melalui Program 1000 Desa Mandiri Benih berusaha untuk mendekatkan 
produsen benih dengan petani. Di lokasi desa mandiri benih ini Gapoktan/petani dibina untuk 
bisa menjadi produsen benih. Selain itu juga dilengkapi sarana dan prasarana untuk bisa 
membuat benih sendiri (Setiani, dkk., 2015). Guna mengembangkan produksi benih di Jateng  
Pemerintah Provinsi Jateng memberdayakan penangkar benih dan mendukung program 1.000 
desa mandiri benih di tanah air. Pada tahun 2015, jumlah desa yang dilibatkan dalam program 
ini mencapai 55 desa (Suseno, 2016). 
Salah satu lokasi desa mandiri benih di Jawa Tengah adalah Gapoktan Berkah, Desa 
Bendungan, Simo, Boyolali.  Luas wilayah Desa bendungan adalah 35,5640 ha yang terdiri 
dari 246,851 lahan sawah dan 105,7125 lahan kering. Berdasarkan pengairan lahan sawah 
dibedakan menjadi lahan sawah irigasi teknis (123,9008 ha), sawah irigasi setengah teknis 
(43,7480 ha) dan sawah tadah hujan (79,2028 ha) (BPS Kabupaten Boyolali, 2017). Pola 
tanam dalam setahun ada dua yaitu padi/padi/padi atau padi/padi/palawija.  
Gapoktan Berkah berdiri tahun 2007 dengan bidang kegiatan produksi/budidaya 
padi.Sejak terpilih sebagai lokasi Desa Mandiri Benih pada tahun 2015, maka Gapoktan 
Berkah telah berkembang menjadi Produsen Benih (PB). Pada saat ini, PB Gapoktan Berkah 
sudah bisa  memproduksi dan menjual benih padi bersertifikat. Berdasarkan hal tersebut 
maka dalam makalah ini akan dibahas tentang pemberdayaan Gapoktan Berkah melalui 
program Desa Mandiri Benih 
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Metodologi 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2017. Pemilihan lokasi dilakukan 
secara sengaja/purposive yaitu di Desa Bendungan, Simo, Boyolali yang merupakan lokasi 
Desa Mandiri Benih. Data yang diambil meliputi sarana dan prasarana yang dimiliki oleh 
Gapoktan Berkah, benih yang diproduksi oleh Gapoktan Berkah dan analisa usahatani. 
Pengambilan data melalui wawancara dengan pimpinan Gapoktan Berkah dan observasi 
langsung di lapangan. Data yang diperoleh dianalisa secara diskriptif. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Desa Mandiri Benih 
Desa mandiri benih benih bertujuan memberikan fasilitasi kepada kelompok tani, 
kelompok penangkar atau gabungan kelompok tani dengan kelompok penangkar  untuk  
meningkatkan kapasitas (Capacity Building) dalam rangka memproduksi benih guna 
memenuhi kebutuhan benih di wilayahnya. Kriteria pengembangan desa mandiri benih 
adalah: i) lokasinya bukan daerah endemis OPT, bebas dari bencana kekeringan & banjir, ii) 
sebagian besar pemenuhan kebutuhan benihnya masih didatangkandari luar desa, iii) 
diutamakan pada lokasi/desa yang aktivitas produksi benihnya blm berkembang, iv) jenis 
benihyang dikembangkan adalah padi inbrida, v) varietas yang dikembangkan adalah varietas 
unggul atau varietas lokal yang berkembang di lokasi/desa tersebut dan diminati oleh 
petani/kelompok tani setempat, vi) dilokasi tersebut minimal dapat ditanami 2 kali dalam satu 
tahun (Puslitbangtan, 2016). 
Setiap lokasi desa mandiri benih memperoleh bantuan sarana dan prasarana untuk 
menjadi produsen benih. Bantuan sosial yang diberikan meliputi: a) pengadaan sarana 
produksi, biaya sertifikasi dan prosesing, b) pengadaan alat dan mesin pengolahan 
(processing) dan pengemasan benih, c) pembangunan gudang penyimpanan benih, minimal 
ukuran seluas 40 m
2
, dan d) pembuatan lantai jemur, minimal dengan ukuran seluas 80 m
2
. 
Sedangkan belanja barang yang diberikan meliputi koordinasi, sosialisasi, pembinaan, 
monitoring, evaluasi dan pelaporan (Setiani, dkk.,2015).  
Pemberdayaan Produsen Benih Gapoktan Berkah 
Ketidakberdayaan petani disebabkan karena petani tidak cukup mampu untuk 
menggunakan peralatan produksi secara optimal. Ketidakberdayaan juga disebabkan oleh 
kurangnya kompetensi petani dalam memasarkan produk pertaniannyua. Melalui kelompok 
tani, pemerintah telah melakukan proses pengajaran yang potensial dan pemberdayaan untuk 
meningkatkan kualitas hidup petani (Mutmainah dan Sumardjo, 2014).  
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Dalam melakukan pemberdayaan masyarakat tani, perlu diperhatikan 3 aspek yaitu 
pemberdayaan petani, pemberdayaan kelembagaan petani dan pemberdayaan usahatani. 
Pemberdayaan petani adalah proses perubahan pola pikir, perilaku dan sikap petani dari 
petani dari petani sub sistem tradisional menjadi petani modern berwawasan agribisnis 
melalui proses pembelajaran berkelanjutan. Pemberdayaan dapat menumbuhkan kemandirian 
petani melalui pemberian kekuatan atau daya. Melalui pemberian kesempatan secara bebas 
memilih berbagai alternatif dan mengambil keputusan sesuai dengan tingkat kesadaran, 
kemampuan dan keinginan. Petani juga diberi kesempatan untuk belajar dari keberhasilan dan 
kegagalan dalam memberikan respon terhadap perubahan sehingga mampu mengendalikan 
masa depannya (Beng, 2011). 
Menurut Permentan nomer 273/Kpts/ot.160/4/2007 tentang Pedoman Pembinaan 
Kelembagaan Tani bahwa pengembangan kelompok tani diarahkan pada peningkatan 
kemampuan setiap Kelompok Tani dalam melaksanakan fungsinya, peningkatan kemampuan 
para anggota dalam mengembangkan agribisnis, penguatan kelompok tani menjadi organisasi 
petani yang kuat dan mandiri. Kelompok tani yang berkembang bergabung ke dalam 
gabungan kelompok tani (GAPOKTAN). Peningkatan kelompok Gapoktan dimaksudkan 
agar dapat berfungsi sebagai unit usaha pengolahan, unit usaha sarana dan prasarana  
produksi, unit usaha pemasaran dan unit usaha keuangan mikro serta unit penunjang lainnya. 
Sarana dan prasarana  
Dengan adanya program DMB, Gapoktan Berkah memperoleh banyak keuntungan, 
antara lain menjadi produsen benih, pelatihan menjadi produsen benih dan  bantuan sarana 
dan prasarana. Bantuan sarana dan prasarana tersebut  dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Aset kepemilikan Gapoktan Berkah dari tahun 2015-2017 
No. Aset gapoktan Sebelum ada DMD Setelah ada DMD 
1 Gudang - 40 m
2
 
2 Lantai jemur  - 80 m
2
 
3 Blower - 1 buah 
4 Timbangan digital - 1buah 
5 Sealer - 2 buah 
6 Tester kadar air - 1 buah 
7 Mesin jahit karung - 2 buah 
8 transplanter - 2 buah 
9 Trai - 650 buah 
10 Kendaraan roda tiga - 1 buah 
11 Traktor - 1 buah 
12 Diesel pompa air - 4 buah 
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Berdasarkan Tabel 1, bahwa sebelum adanya program DMB, Gapoktan belum 
mempunyai aset, setelah program DMB memperoleh bantuan sarana dan prasarana. Bantuan 
sarana prasarana yang mendukung menjadi produsen benih tersebut adalah  gudang, lantai 
jemur, blower, timbangan digital, tester kadar air dan sealer. Pembuatan gudang dan lantai 
jemur agar tidak menimbulkan masalah di kemudian hari maka di bangun diatas tanah kas 
desa. Selain memperoleh bantuan sarana dan prasarana untuk memproduksi benih, juga 
memperoleh bantuan alat mesin pertanian untuk mendukung usahatani di Desa Bendungan.  
 
Inovasi teknologi produksi benih 
Pada dasarnya teknologi produksi padi untuk konsumsi dan benih adalah sama. 
Perbedaannya  pada teknologi budidaya benih dilakukan roguing/seleksi sedang budidaya 
konsumsi tidak dilakukan. Menurut Suhartina, dkk., (2012) bahwa roguing adalah kegiatan 
mengidentifikasi dan menghilangkan tanaman yang menyimpang. Tujuan roguing adalah 
untuk mempertahankan kemurnian dan mutu genetik suatu varietas. Secara lebih rinci inovasi 
teknologi produksi benih dapat dilihat pada Tabel 2.  
Tabel 2. Inovasi teknologi produksi benih di lokasi pengkajian. 2017 
No. Kegiatan Keterangan 
1. Penyiapan Lahan  Lulus sejarah lahan 
2. Isolasi  Waktu  
1. Varietas  VUB (Inpari 30, Inpari 33, Inpari 10, Situ Bagendit, 
Inpago 8 dan Inpago 9) 
2. Persemaian  Satu area, pengolahan tanah dan sanitasi. pupuk 10 g 
Urea/m
2
, 5 g SP-36/m
2
 dan 5 g KCl/m
2
. Kerapatan 1 
kg/40 m
2
 
3. Umur bibit < 21 hari 
4. Tanam  Jajar legowo 4:1 
5. Roguing Tidak sesuai deskripsi varietas, tidak normal (stress hara, 
suhu dan kelembaban tanah), terserang hama penyakit, 
fase vegetatif, generatif, dan menjelang panen 
6. Panen masak fisiologis, 90% gabah telah menguning 
7. Penjemuran Kadar air 13% 
8. Prosessing Bersih dari campuran varietas lain 
Sumber; Setiani, dkk. , 2017. 
 
Produksi Benih  
Sesuai dengan Peraturan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor : 
56/Permentan/PK.110/11/2015 tentang Produsen, Sertifikasi, dan Peredaran Benih Bina 
Tanaman Pangan dan Tanaman Hijauan Pakan Ternak.  Untuk menjadi Produsen Benih (PB) 
bersertifikat maka Gapoktan Berkah mengajukan rekomendasi menjadi produsen benih 
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kepada Bupati melalui Balai Sertifikasi Benih dan Tanaman. Gapoktan Berkah mulai tahun 
2015 sudah mempunyai surat rekomendasi sebagai produsen benih tanaman pangan. Dengan 
surat rekomendasi ini, PB Gapoktan Berkah sudah bisa memproduksi dan mengedarkan benih 
bersertifikat. 
PB Gapoktan Berkah ini, mulai memproduksi benih pada tahun 2015 sampai dengan 
sekarang  masih tetap memproduksi. Produksi benih yang dihasilkan berfluktuasi. Produksi 
benih Gapoktan Berkah tahun 2015-2017 dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3. Produksi benih Gapoktan Berkah Tahun 2015-2017 
No. Tahun Varietas Luasan Hasil /yang diproses 
menjadi benih  (kg) 
1 2015 IR 64 10 ha 15.000 
2 2016 Mekongga 5 ha 15.200 
3 2016 Inpago 8 1 ha 200 
  Inpago 9 1 ha 430 
4 2017 Inpari 33 2 ha 3.500  
 
Berdasarkan keterangan Pimpinan PB Gapoktan Berkah, tidak ada kendala dalam 
pemasaran benih. Pada awal produksi, benih dibeli oleh PT Pertani dengan difasilitasi oleh 
Dinas Pertanian. Selain itu juga dijual kepada petani, pengecer pupuk se kecamatan Simo,  
sekitar Simo, Klewor,  Kemusu dan Banyudono dan juga sudah menjalin kerjasama dengan 
pedagang benih dari luar daerah. Mereka bersedia  untuk menampung benih yang dihasilkan 
oleh PB Gapoktan Berkah.  
Pada awal produksi, hanya sekitar 25%  petani Desa Bendungan yang menggunakan 
benih produksi PB Gapoktan Berkah. Hal ini disebabkan karena mereka belum percaya akan 
kualitas dari benih yang dihasilkan. Setelah mereka melihat tanaman padi petani lain yang 
menggunakan benih dari PB Gapoktan berkah, tanamannya bagus dan hasilnya bagus, 
akhirnya mereka ikut membeli. Dan sekarang sudah hampir 60% petani yang menggunakan 
benih produksi Gapoktan Berkah.  
Permasalahan yang dihadapi dalam produksi benih adalah belum kontiunitasnya 
produksi benih karena modal yang terbatas. Saat ini mereka memproduksi sesuai dengan 
modal yang dimiliki, yaitu satu musim dalam satu tahun karena  harus menunggu hasil 
penjualan benih pada panenan sebelumnya. Hal ini yang menyebabkan  ketersediaan 
benihnya belum secara kontinyu. Sedangkan menurut Darwis, dkk (2013) penyediaan benih 
harus memenuhi kriteria enam tepat yaitu tepat varietas, tepat kelas benih, tepat waktu, tepat 
jumlah, tepat tempat dan tepat harga. Penyediaan benih bermutu juga terkendala terbatasnya 
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modal okupasi penangkar untuk membeli calon benih dari anggotanya. Kebutuhan mendesak 
petani mengakibatkan sering terjadi calon benih dijual sebagai gabah konsumsi. 
Dengan sudah semakin banyak petani sekitar yang menggunakan benih 
produksinya, maka PB Gapoktan Berkah  merencanakan memproduksi benih pada setiap 
musim tanam. Selain itu dengan melihat luas lahan sawah yang ada di Desa Bendungan  dan 
pasar yang ada maka peluang bagus sebagai produsen benih. Lahan sawah irigasi dan irigasi 
teknis di Desa Bendungan 167,6488 ha dengan pola tanam padi/padi/padi. Assumsi 
kebutuhan benih per ha adalah 30 kg maka akan kebutuhan benih padi per musim tanam 
adalah 5.029,464 kg (5,029 ton) per musim. Kalau tiga musim, benih yang dibutuhkan 15,087 
ton. Sedangkan luas lahan tadah hujan 79,2028 ha, dengan polan tanam pad/pad/palawija. 
Kebutuhan benih per musim 2,376 ton, sedangkan kebutuhan dua musim adalah 4,752 ton. 
Jadi setahun kebutuhan benih di Desa Bendungan sejumlah 19,809 ton/tahun. Selain itu 
dengan sudah adanya jaringan pemasaran yang baik, nantinya produksi benih yang berlebih 
bisa dijual keluar desa bahkan sudah ada kerjasama dengan pedagang benih dari luar daerah. 
 
Analisa Usahatani Tani 
Untuk melihat apakah suatu usahatani menguntungkan atau tidak untuk diusahakan 
atau tidak, dapat diketahui melalui analisis R/C yang merupakan singkatan Return Cost Ratio. 
Perbandingan analisa usaha tani padi untuk konsumsi dan benih dapat di lihat pada Tabel  4. 
Tabel 4. Analisa usahatani budidaya padi untuk konsumsi dan benih 
No Uraian Benih (Rp.) Konsumsi (Rp.) 
1 Sewa lahan 1 musim 6.500.000 6.500.000 
2 Biaya  yang dikeluarkan   
 - Bahan 3.835.000 3.835.000 
 - Upah tenga kerja 8.840.000 8.140.000 
 - Prosesing 3.520.000 - 
 - Uji laboratorium dan cetak 
label label 
153.600 - 
 Jumlah 24.373.600 18.475.000 
3 Produksi  4.800 (Calon benih) 6.000 (GKP) 
 Asumsi harga gabah Rp. 4.700 dan 
harga benih 7500/kg 
36,480.000 27.000.000 
 Keuntungan 12.106.400 8.525.000 
 R/C 1,50 1,46 
 
Berdasarkan Tabel 4 bahwa keuntungan yang diperoleh lebih tinggi produksi benih 
(Rp. 12.106.400) dibandingkan produksi konsumsi (Rp. 8.525.000). Namun jika dilihat dari 
nilai R/C hampir sama dan  keduanya nilai R/C >1 . Hal ini berarti budidaya padi untuk 
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konsumsi dan benih, keduanya menguntungkan.  R/C untuk produksi benih (1,50) lebih 
tinggi dibandingkan dengan konsumsi (1,46). 
Kesimpulan 
Program Desa Mandiri Beinih menjadikan Gapoktan Berkah menjadi Produsen 
Benih tanaman pangan yang bersertifikat. Hasil produksi benih PB Gapoktan Berkah 
digunakan oleh petani sekitar dan sisanya dijual kepada pengecer/ produsen benih. 
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